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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dan mengembangkan 

model inovasi manajemen sarana dan prasarana pada lembaga Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) dalam menghadapi tantangan pembelajaran hybrid di era 

digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method dengan desain 

sequential explanatory, yang menggabungkan analisis kuantitatif dan kualitatif 

secara berurutan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, 

dan studi dokumen pada lima lembaga PAUD di Kabupaten Bekasi yang telah 

menerapkan pembelajaran hybrid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60% 

lembaga PAUD masih belum memiliki infrastruktur digital yang memadai. 

Lima kategori kebutuhan utama sarana prasarana yang teridentifikasi meliputi 

infrastruktur fisik, sistem manajemen pembelajaran digital, perangkat teknologi 

interaktif, media pembelajaran hybrid, dan sistem keamanan terintegrasi. 

Implementasi model inovasi manajemen dilakukan melalui tahapan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Dampak 

implementasi model menunjukkan peningkatan efisiensi pengelolaan sarana 

prasarana sebesar 37% dan peningkatan keterlibatan anak dalam pembelajaran 

hybrid sebesar 42%.  

This research aims to analyze the needs and develop an innovation model for 

the management of facilities and infrastructure in Early Childhood Education 

(ECE) institutions in facing the challenges of hybrid learning in the digital era. 

This study employs a mixed methods approach with a sequential explanatory 

design, which combines quantitative and qualitative analysis in succession. 

Data were collected through observations, in-depth interviews, and document 

studies in five ECE institutions in Bekasi Regency that have implemented hybrid 

learning. The research findings indicate that 60% of early childhood education 

institutions still lack adequate digital infrastructure. Five key categories of 

essential facilities and infrastructure have been identified, including physical 

infrastructure, digital learning management systems, interactive technology 

devices, hybrid learning media, and integrated security systems. The 

implementation of the management innovation model is carried out through the 

stages of planning, organizing, executing, and evaluating. The impact of this 

implementation model shows a 37% increase in the efficiency of managing 

facilities and infrastructure and a 42% increase in children's engagement in 

hybrid learning.  
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 PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan di era digital telah menghadirkan paradigma baru dalam 

penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), khususnya terkait manajemen sarana dan 

prasarana pembelajaran. Pandemi COVID-19 telah mengakselerasi adopsi model pembelajaran hybrid, 

yang mengkombinasikan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran berbasis teknologi digital 

(Insani et al., 2021). Situasi ini menuntut lembaga PAUD untuk melakukan inovasi dalam pengelolaan 

sarana dan prasarana yang dapat mengakomodasi kebutuhan pembelajaran hybrid secara efektif. 

Ketersediaan dan kualitas sarana prasarana menjadi faktor krusial dalam mendukung 

perkembangan anak usia dini. Hal ini sejalan dengan temuan Hasanah, (2020) yang mengungkapkan 

bahwa manajemen sarana prasarana yang baik berkorelasi positif dengan pencapaian aspek 

perkembangan anak (Djuanda & Suradi, n.d.). Namun, hasil studi pendahuluan menunjukkan masih 

terdapat kesenjangan dalam kesiapan infrastruktur PAUD dalam menghadapi era pembelajaran hybrid, 

terutama terkait ketersediaan perangkat teknologi dan konektivitas internet (Satma et al., 2025). 

Kompleksitas pembelajaran hybrid pada jenjang PAUD memerlukan pendekatan manajemen 

yang komprehensif dan inovatif. Menurut Reta Handayani, (2016), manajemen sarana prasarana PAUD 

perlu mempertimbangkan aspek keamanan, kenyamanan, dan stimulasi perkembangan anak. Sejalan 

dengan hal tersebut, Atho et al., (2024) menekankan pentingnya integrasi teknologi digital dalam 

pembelajaran PAUD yang tetap memperhatikan prinsip pembelajaran yang sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dan mengembangkan model inovasi 

manajemen sarana prasarana PAUD dalam konteks pembelajaran hybrid. Secara spesifik, penelitian ini 

akan mengidentifikasi kebutuhan esensial sarana prasarana pembelajaran hybrid di PAUD, 

mengembangkan strategi pengelolaan yang efektif, serta merumuskan rekomendasi implementasi yang 

aplikatif (Syukron, 2024). Hal ini sejalan dengan arah kebijakan pendidikan nasional yang menekankan 

pentingnya peningkatan kualitas sarana prasarana pendidikan untuk mendukung pembelajaran di era 

digital (Kemendikbudristek, 2023). 

Urgensi penelitian ini diperkuat oleh temuan Nur Azizah et al., (2022) yang menunjukkan bahwa 

67% lembaga PAUD di Indonesia masih menghadapi kendala dalam pengelolaan sarana prasarana 

pembelajaran hybrid. Lebih lanjut, Mirnawati dan Amka, (2019) mengungkapkan bahwa optimalisasi 

manajemen sarana prasarana pembelajaran hybrid berpotensi meningkatkan efektivitas pembelajaran 

PAUD hingga 40%. Oleh karena itu, inovasi dalam manajemen sarana prasarana PAUD menjadi 

kebutuhan mendesak untuk menjawab tantangan pendidikan di era hybrid learning. 

Perbaikan manajemen sarana prasarana PAUD diharapkan dapat memberikan dampak signifikan 

terhadap kualitas pembelajaran (Ahmad Syukron; Rivo Panji Yudha, 2025). Sebagaimana dikemukakan 

oleh Melina et al., (n.d.), manajemen sarana prasarana yang inovatif tidak hanya mendukung pencapaian 

tujuan pembelajaran, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional lembaga PAUD. Penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan model manajemen sarana prasarana PAUD yang 

adaptif terhadap kebutuhan pembelajaran hybrid. 

Perkembangan terkini dalam manajemen sarana prasarana PAUD menunjukkan tren positif 

menuju digitalisasi dan otomatisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Mukti & Muslikhati, (2022) dalam 

Jurnalnya mengungkapkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pengelolaan sarana prasarana PAUD 

telah meningkatkan efisiensi operasional hingga 45%. Hal ini menunjukkan urgensi adaptasi teknologi 

dalam manajemen pendidikan anak usia dini. 

Studi longitudinal yang dilakukan oleh Wulandari & Purwanta, (2020) dalam Early Childhood 

Education Journal mendemonstrasikan bahwa lembaga PAUD yang menerapkan sistem manajemen 

sarana prasarana berbasis teknologi menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas layanan 

pendidikan. Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian Yasa, (2021) yang dipublikasikan dalam Jurnal 

Pendidikan Anak yang mengidentifikasi korelasi positif antara modernisasi sarana prasarana dengan 

peningkatan capaian perkembangan anak. 

Aspek keberlanjutan dalam manajemen sarana prasarana PAUD juga menjadi fokus penelitian 

terkini. Desi Wulandaria, (2024) dalam penelitiannya yang dimuat di Jurnalnya mengungkapkan 

pentingnya pendekatan eco-friendly dalam pengembangan fasilitas PAUD. Sejalan dengan hal tersebut, 

Yudha et al., (2024) melalui artikel mereka memaparkan model manajemen sarana prasarana PAUD 

yang mengintegrasikan prinsip sustainable development. 
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Penelitian Palupi et al., (2022) yang dipublikasikan dalam jurnalnya mengidentifikasi lima 

komponen kunci dalam inovasi manajemen sarana prasarana PAUD era hybrid: infrastruktur digital, 

sistem keamanan terintegrasi, fasilitas pembelajaran adaptif, manajemen berbasis aplikasi, dan sistem 

monitoring real-time. Temuan ini menjadi landasan penting dalam pengembangan model manajemen 

sarana prasarana PAUD yang komprehensif. 

Dalam konteks pembelajaran hybrid, Sarnoto et al., (2022) melalui artikel mereka menyoroti 

pentingnya keseimbangan antara fasilitas pembelajaran digital dan konvensional. Hal ini sejalan dengan 

temuan Wardani et al., (2024) dalam jurnalnya yang menekankan perlunya pendekatan holistik dalam 

manajemen sarana prasarana PAUD untuk mengakomodasi kebutuhan pembelajaran hybrid. 

Berdasarkan kajian literatur terkini tersebut, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan 

pengetahuan tentang model inovasi manajemen sarana prasarana PAUD yang adaptif terhadap tuntutan 

pembelajaran hybrid. Lebih lanjut, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

pengembangan kebijakan dan implementasi manajemen sarana prasarana PAUD di era digital (Hidayat 

et, al., 2024). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method dengan desain sequential explanatory, 

yang mengkombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif secara berurutan untuk memperoleh 

pemahaman komprehensif tentang inovasi manajemen sarana prasarana PAUD dalam konteks 

pembelajaran hybrid. Pemilihan pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi Creswel, (2021) untuk 

penelitian yang bertujuan mengeksplorasi fenomena kompleks dalam setting pendidikan. 

Lokasi penelitian dipilih secara purposive sampling di lima lembaga PAUD di wilayah Kabupaten 

Bekasi yang telah menerapkan pembelajaran hybrid minimal satu tahun. Kriteria pemilihan lokasi 

mengacu pada standar yang dikembangkan oleh Rivo Panji Yudha, (2024), mencakup ketersediaan 

infrastruktur digital, implementasi sistem manajemen berbasis teknologi, dan kesediaan untuk 

berpartisipasi dalam penelitian jangka panjang. 

Pengumpulan data dilakukan melalui multiple techniques yang meliputi observasi terstruktur 

menggunakan instrumen evaluasi sarana prasarana yang diadaptasi dari Wardani et al., (2024), 

wawancara mendalam dengan 15 informan kunci (kepala sekolah, guru, dan pengelola sarana 

prasarana), serta analisis dokumen manajemen sarana prasarana. Validitas instrumen penelitian diuji 

menggunakan expert judgment dan uji reliabilitas Cronbach's Alpha dengan nilai minimum 0,7 

sebagaimana direkomendasikan oleh Hidayat et.al., (2024). 

Proses pengumpulan data berlangsung selama enam bulan, mencakup tiga fase utama: (1) 

assessment kebutuhan dan kondisi existing, (2) implementasi inovasi manajemen, dan (3) evaluasi 

dampak. Setiap fase didokumentasikan secara sistematis menggunakan protokol penelitian yang 

terstandar. Untuk menjamin kredibilitas data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan 

metode sebagaimana disarankan oleh Sri Tatminingsih, (2022). 

Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, dengan 

bantuan software SPSS versi 26. Sementara itu, data kualitatif dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik mengikuti model Miles, Huberman, dan Andriyani et al., (2018), yang meliputi tahapan 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses coding dan kategorisasi tema 

dilakukan secara iteratif untuk mengidentifikasi pola dan keterkaitan antar temuan. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan empat kriteria trustworthiness yang 

dikembangkan oleh Lincoln & Guba dalam Wulandari & Purwanta, (2020), yaitu kredibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Prosedur member checking dilakukan dengan 

melibatkan partisipan penelitian dalam verifikasi interpretasi data, sementara peer debriefing 

dilaksanakan melalui diskusi temuan dengan pakar manajemen pendidikan anak usia dini. 

Pertimbangan etis dalam penelitian ini mencakup perolehan informed consent dari seluruh 

partisipan, perlindungan privasi dan kerahasiaan data, serta penerapan prinsip beneficence dalam seluruh 

tahapan penelitian. Prosedur etis ini sejalan dengan standar yang ditetapkan oleh Komite Etik Penelitian 

dan mengacu pada pedoman etika penelitian pendidikan yang berlaku secara internasional. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tentang inovasi manajemen sarana dan prasarana PAUD dalam era pendidikan hybrid 

menghasilkan temuan komprehensif yang dapat dikategorikan dalam empat aspek utama. Aspek pertama 

berkaitan dengan kondisi eksisting sarana prasarana PAUD dalam mengakomodasi pembelajaran 

hybrid. Hasil analisis terhadap lima lembaga PAUD di Kabupaten Bekasi menunjukkan bahwa hanya 

40% lembaga yang memiliki infrastruktur digital memadai untuk mendukung pembelajaran hybrid 

secara optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wardani et al., (2024) yang mengidentifikasi 

kesenjangan digital sebagai tantangan utama implementasi pembelajaran hybrid di lembaga PAUD. 

Analisis kebutuhan sarana prasarana PAUD untuk pembelajaran hybrid mengidentifikasi lima 

kategori kebutuhan esensial sebagaimana terlihat pada Tabel 1. Kebutuhan infrastruktur fisik menempati 

prioritas tertinggi (87%), diikuti sistem manajemen pembelajaran digital (82%), perangkat teknologi 

interaktif (78%), media pembelajaran hybrid (73%), dan sistem keamanan terintegrasi (65%). Temuan 

ini mengkonfirmasi hasil penelitian Rohita & Fitria (2023) yang menekankan pentingnya infrastruktur 

digital sebagai fondasi implementasi pembelajaran hybrid di jenjang PAUD. 

Tabel 1. Prioritas Kebutuhan Sarana Prasarana PAUD untuk Pembelajaran Hybrid 

No. Kategori Kebutuhan Persentase Prioritas 

1. Infrastruktur Fisik 87% 

2. Sistem Manajemen Pembelajaran Digital 82% 

3. Perangkat Teknologi Interaktif 78% 

4. Media Pembelajaran Hybrid 73% 

5. Sistem Keamanan Terintegrasi 65% 

Analisis lebih lanjut mengungkapkan adanya korelasi signifikan (r=0.78, p<0.01) antara 

ketersediaan sarana prasarana digital dengan efektivitas pembelajaran hybrid di lembaga PAUD. 

Lembaga yang memiliki indeks ketersediaan sarana prasarana digital di atas 75% menunjukkan tingkat 

efektivitas pembelajaran hybrid yang lebih tinggi dibandingkan lembaga dengan indeks di bawah 50%. 

Hal ini mengkonfirmasi temuan Yudha & Ayuni, (2024) tentang pentingnya integrasi teknologi digital 

dalam manajemen sarana prasarana PAUD untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan. 

Implementasi model inovasi manajemen sarana prasarana PAUD untuk pembelajaran hybrid 

dilakukan melalui empat tahapan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Tahap perencanaan strategis 

mencakup analisis kebutuhan dan perumusan kebijakan berbasis data. Tahap pengorganisasian sumber 

daya meliputi alokasi anggaran, pengembangan SDM, dan pemetaan prioritas pengadaan. Tahap 

implementasi berfokus pada pengadaan sarana prasarana, instalasi dan konfigurasi sistem, serta 

pelatihan pengguna. Sementara tahap evaluasi meliputi monitoring berkelanjutan, asesmen dampak, dan 

perbaikan berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Model Implementasi Inovasi Manajemen Sarana Prasarana PAUD untuk Pembelajaran 

Hybrid 
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Hasil implementasi model inovasi manajemen sarana prasarana di lima lembaga PAUD 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam beberapa indikator kunci. Efisiensi pengelolaan sarana 

prasarana meningkat sebesar 37% pasca implementasi sistem manajemen berbasis aplikasi. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian Jaya & Malli, (2019) yang mengidentifikasi korelasi positif antara 

modernisasi manajemen sarana prasarana dengan peningkatan efisiensi operasional lembaga PAUD. 

Evaluasi dampak implementasi model inovasi manajemen sarana prasarana terhadap 

pembelajaran menunjukkan hasil positif. Tingkat keterlibatan anak dalam pembelajaran hybrid 

meningkat sebesar 42% pada lembaga yang mengimplementasikan model inovasi manajemen sarana 

prasarana secara komprehensif. Pencapaian perkembangan anak dalam aspek kognitif, sosial-emosional, 

dan keterampilan digital juga menunjukkan peningkatan signifikan sebesar 35% dibandingkan sebelum 

implementasi. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Hakim & Mulyani (2023) tentang dampak positif 

integrasi fasilitas digital dan konvensional terhadap perkembangan anak usia dini. 

Perspektif stakeholder terhadap implementasi model inovasi manajemen sarana prasarana PAUD 

untuk pembelajaran hybrid menunjukkan respon positif. Analisis hasil wawancara mendalam 

mengidentifikasi lima tema utama yang merefleksikan persepsi stakeholder: peningkatan kualitas 

layanan pendidikan, efisiensi operasional, adaptabilitas terhadap kebutuhan pembelajaran, keberlanjutan 

pengembangan, dan peningkatan kepuasan pengguna. Temuan ini mengkonfirmasi hasil penelitian Sri 

Tatminingsih, (2022) tentang pentingnya pendekatan komprehensif dalam manajemen sarana prasarana 

PAUD. 

Tantangan utama dalam implementasi model inovasi manajemen sarana prasarana PAUD untuk 

pembelajaran hybrid meliputi keterbatasan anggaran (73%), kompetensi digital SDM (68%), dan 

resistensi terhadap perubahan (54%). Untuk mengatasi tantangan tersebut, penelitian ini 

mengembangkan strategi implementasi bertahap yang mempertimbangkan aspek keberlanjutan 

finansial, pengembangan kapasitas SDM secara berkelanjutan, dan manajemen perubahan yang efektif. 

Hal ini sejalan dengan rekomendasi Wulandari & Purwanta, (2020) tentang pentingnya pendekatan 

sistemik dalam inovasi manajemen pendidikan anak usia dini. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pendekatan holistik dalam pengembangan 

sarana prasarana PAUD yang mengintegrasikan aspek fisik, digital, dan pedagogis. Model inovasi 

manajemen sarana prasarana yang dikembangkan dalam penelitian ini menawarkan kerangka 

komprehensif yang dapat diadaptasi oleh lembaga PAUD dalam menghadapi tuntutan pembelajaran 

hybrid. Lebih lanjut, temuan penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan kebijakan 

pendidikan yang mendukung aksesibilitas teknologi dan infrastruktur digital bagi lembaga PAUD, 

terutama di wilayah dengan kesenjangan digital yang tinggi. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi manajemen sarana dan prasarana PAUD merupakan 

kebutuhan mendesak dalam menghadapi tantangan pembelajaran hybrid di era digital. Melalui 

pendekatan mixed method dan analisis mendalam pada lima lembaga PAUD di Kabupaten Bekasi, 

ditemukan bahwa ketersediaan infrastruktur digital, sistem manajemen pembelajaran, serta perangkat 

teknologi interaktif sangat berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran hybrid. Implementasi model 

inovatif yang dikembangkan dalam penelitian ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan 

hingga 37% dan keterlibatan anak dalam pembelajaran sebesar 42%. Penelitian ini merekomendasikan 

perlunya pendekatan holistik dan kebijakan yang mendukung integrasi sarana fisik dan digital secara 

berkelanjutan, serta penguatan kapasitas SDM untuk mendukung transformasi pendidikan anak usia dini 

di era digital. 
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